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Kota lama dan kota baru pada dasarnya tidak berbeda jauh dalam hal perwujudan
fisiknya. Persamaan tersebut dilihat dari batasan dan watak yang sama (Von Hertzen, 1978).
Sejak pengembangan terjadi terdapat perbedaan antara kota lama dengan kota baru, dari segi
istilah, kriteria, pola kehidupan, serta dampak sosial budaya, sosial ekonomi dan geografis,
kota baru dikembangkan dengan konsep baru tersendiri dalam hal pengertian, batasan dan
perwatakan yang sama. Perkembangan kota baru sebenarnya dicetuskan pertama kali oleh
Ebenezer Howard di Inggris (A.C Duff, 1964) yaitu konsep “Garden City”. Konsep ini
awalnya digunakan untuk pemecahan permasalahan permukiman di daerah perkotaan. Di
Indonesia sendiri konsep pengembangan kota baru, diperkenalkan sekitar abad ke-20.
Penerapan konsepsi kota baru modern yang diterapkan secara nyata baru diperkenalkan di
sekitar decade 1950-an seperti Kota Baru Kebayoran di sebelah selatan Jakarta atau Kota
Baru Banjarbaru di sebelah tenggara Banjarmasin. Pemikiran inilah yang menjadi acuan
pertama pengembangan pola kota baru di Indonesia.
Osbon dan Whisttick (1975) memberikan pengertian kota baru yaitu kota yang
direncanakan untuk mengatasi permasalahan pertumbuhan permukiman tersebar yang tidak
terkendali dan kemacetan kota-kota besar, karena semakin berkembangnya kegiatan usaha
dan penduduk kota besar akibat perkembangan industri secara besar-besaran. Von Hertzen
dan Sprerirgen menegaskan dari segi letak geografisnya memberikan pengertian kota baru
sebagai kota yang direncanakan, didirikan dan dibangun di atas lahan perawan yang terlepas
sampai jarak tertentu yang jelas dari kota induk yang lebih besar. Sedangkan Giolany (1970),
menekankan pengertian kota baru sebagai kota-kota khusus yang dikembangkan sehubungan
dengan adanya pengembangan fungsi tertentu yaitu seperti kota peengusahaan industri, kota
pengusahaan pertambangan, kota pengusahaan perkebunan, kota penunjang instalasi tertentu
seperti instalasi militer atau instalasi pusat ketenagaan. Pemikiran para ahli pun sebenarnya
tidak lain bertujuan untuk menghadapi perkembangan kota yang selalu dinamis dan tidak
bisa dihindarkan. Perkembangan kota mengakibatkan pelayanan oleh satu pusat pelayanan
tidak efisien lagi. Kota-kota yang bertambah besar membutuhkan lebih dari satu pusat
pelayanan yang jumlahnya tergantung pada jumlah penduduk kota. Penambahan pusat
kegiatan suatu kota dimaksudkan untuk pemenuhan kebutuhan warga kota dalam rangka
peningkatan kesejahteraan.
2Akibat dari perkembangan kota yang dinamis dan bahkan tidak terkendali,
perkembangan kota semakin menjalar ke arah pinggiran. Hal ini disebabkan oleh kawasan
pusat kota sebagai pusat aktivitas dianggap tidak lagi nyaman untuk beraktivitas oleh warga
kotanya. Sehingga pemerintah kota berinisiatif mengembangkan kotanya ke kawasan
pinggiran. Namun sayangnya, perkembangan kawasan pinggiran akhir-akhir ini kurang
terkendali karena kurangnya kontrol dari pemerintah mengenai kebijakan tata guna lahan dan
permukiman terhadap kawasan pinggiran. Oleh sebab itu, tidak jarang kawasan pinggiran
banyak yang menjadi kawasan “uneconomical, wasteful, unesthetic and unplanned”. Selain
itu, perkembangan kota memiliki kaitan yang sangat erat dengan pertambahan jumlah
penduduk. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, mengakibatkan semakin banyak
kebutuhan ruang sebagai wadah aktivitas masyarakat. Realisasinya adalah akibat dari
penumpukan aktivitas di pusat kota terjadi perkembangan kota di kawasan pinggiran karena
kawasan pinggiran masih banyak menyediakan ruang untuk beraktivitas. Penyediaan ruang
inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab dari pengembangan kawasan pinggiran yang
kurang memperhatikan konsekuensi lingkungan dan sosial karena pengembangan dilakukan
berdasarkan atas kebutuhan semata bukan kebutuhan yang berorientasi kepada aspek
keberlanjutan (sustainability). Kemudian terlalu banyaknya aktivitas yang terjadi di pusat
kota juga mendorong masyarakat untuk melakukan pergerakan perpindahan dari pusat kota
menuju kawasan pinggiran (urbanisasi). Urbanisasi merupakan istilah yang tepat dari
perpindahan masyarakat tersebut. Karena faktor kenyamanan dan dalam rangka peningkatan
kualitas hidup, masyarakat beralasan untuk melakukan urbanisasi. Urbanisasi secara besar-
besaran pun menjadi salah satu penyebab dari perkembangan kota yang dinamis.  Dampak
dari urbanisasi sendiri adalah meningkatnya kebutuhan akan fasilitas perumahan sebagai
salah satu dasar kebutuhan manusia, fasilitas ekonomi, fasilitas sosial dan jaringan
infrastruktur. Implikasi dari peningkatan kebutuhan perumahan, fasilitas ekonomi, fasilitas
sosial dan jaringan infrastruktur adalah meningkatnya permintaan lahan. Permasalahannya,
penyediaan lahan semakin langka dan semakin mahalnya harga lahan di pusat kota,
akibatnya sebagian penduduk perkotaan cenderung untuk memilih bertempat tinggal di
wilayah pinggiran (Sub-urban). Fenomena urban sprawl yang ditandai dengan ekpansi
kawasan terbangun yang lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk ini
pada umumnya tidak diikuti oleh desentralisasi pusat kegiatan/lokasi tempat kerja serta
sarana dan prasarana perkotaan secara proposional. Oleh karena itu, perkembangan kawasan
pinggiran kota yang disebut suburbanisasi atau dikenal sebagai suburban sprawl akan
menimbulkan suatu ketergantungan kawasan pinggiran terhadap pusat kota yang
menyebabkan bertambahnya panjang perjalanan penduduk kota (Kombaitan dalam Setiawan,
32004:2). Hal ini berkaitan dengan perbedaan fungsi antara pusat dan pinggiran kota,
sehingga setiap bagian kota dapat bertindak sebagai pembangkit maupun penarik pergerakan
yang ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi di tempat asal.
Menurut Paul M. Weaver (1987); Rodriquez-Bachiller (1986) dan Francis Cherunilam
(1984), menyatakan bahwa perkembangan suatu kota umumnya dicirikan oleh adanya
perkembangan kawasan pinggiran yang sering disebut suburbanisasi. Indikasi tersebut pada
umumnya diawali dengan 2 (dua) ciri utama, yaitu: (1) terbentuknya pola tata ruang wilayah
di kawasan pinggiran yang dikenal sebagai sub-urban sprawl; (2) diindikasikan dengan
adanya ketergantungan kawasan pinggiran yang baru tumbuh ini terhadap kota induknya.
Kedua ciri inilah yang kemudian mempengaruhi keadaan pola pergerakan perkembangan
kota.
Pusat kota Palembang sebagai pusat perkembangan kota sangat identik dengan
kemacetan, kebisingan, dan pergerakan yang tinggi akibat penumpukan aktivitas di hilir
Palembang ditambah dengan polusi udara, mendorong terciptanya kawasan baru yang
mampu mewadahi semua aktivitas warga kota, dalam rangka peningkatan kualitas hidup
yang dapat menunjang perkembangan pusat kota Palembang sendiri. Dan berdasarkan
RTRW 2009-2014 mengenai penetapan Jakabaring dipilih sebagai kota baru di Palembang.
Jakabaring dahulunya adalah kawasan resapan air terbesar di Sumatera Selatan. Walaupun
peruntukkannya sebagai kawasan resapan air, kawasan ini kurang diperhatikan oleh
pemerintah daerah.  Jakabaring ini dahulunya, adalah lahan kosong yang sangat luas yang
merupakan gerbang pintu masuk Kota Palembang dari arah selatan. Lahan kosong tersebut
merupakan daerah rawa-rawa yang luas yang tidak terjamah sedikitpun oleh pemerintah.
Lahan baru dibebaskan sekitar tahun 1998 oleh Gubernur Hasan Basri. Pembebasan lahan
tersebut tidak begitu saja langsung menjadikan kawasan ini menjadi lahan siap bangun.
Kawasan tersebut menjadi lahan siap bangun dimulai dengan tahapan awal yaitu tahapan
perencanaan. Tahapan tersebut terjadi pada saat Palembang dijadikan sebagai tuan rumah
penyelenggaraan PON XVI pada tahun 2002 dengan sifat pembangunan bertahap dan
berkelanjutan dengan target terselesainya pembangunan pada tahun 2004. Perencanaan
kawasan pun mulai berangsur-angsur dilakukan, dengan perbaikan jalan serta fasilitas
olahraga untuk atlit PON yang akan berkompetisi. Kemudian pembangunan fasilitas
perumahan dan permukiman untuk atlit, yang lama kelamaan merambat dibangun fasilitas
pemerintahan, pariwisata dan peribadatan. Walaupun PON 2004, merupakan pesta olahraga
tahunan, pemerintah mulai menanggapi dengan serius perencanaan kawasan Jakabaring
sebagai perkembangan pusat kota baru di Palembang. Terlebih dengan adanya stadion yang
cukup megah yang biasanya digunakan oleh atlit sepakbola Indonesia berlatih di sini.
4Dengan adanya PON XVI tersebut ternyata Kawasan Jakabaring mulai diperhitungkan
sebagai kota kedua setelah Kota Palembang, karena perkembangan fisik pembangunan
semakin gencar digalakkan dan mulai memunculkan aktivitas-aktivitas baru yang siap
menghidupkan suasana perkotaan seperti di pusat kota. Selain itu, jumlah penduduk yang
bermigrasi dan pembangunan serta konversi lahan yang semakin bertambah menandakan
bahwa Jakabaring akan menjadi kawasan kota baru di Palembang apalagi dengan adanya
RTRW 2009-2014 mengenai peruntukan kebijakan kawasan sebagai pusat pemerintahan
terpadu.  Terlebih pada tahun 2011 ini, Jakabaring dijadikan sebagai tuan rumah SEA
GAMES, dan sedang membangun venus-venus baru sebagai arena olahraga bagi atlit-atlit
dari negara SEA yang siap bertanding.
Untuk itulah, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Jakabaring sebagai pusat
pengembangan kota baru. Identifikasi ini diharapkan dapat menjadi arahan dan pertimbangan
perencanaan kawasan Jakabaring selanjutnya yang didasarkan dari potensi dan kendala yang
dimiliki. Perencanaan yang matang sangat dibutuhkan kawasan Jakabaring agar tidak
menimbulkan permasalahan baru di kawasan tersebut.
1.2 Perumusan Masalah
Dalam pengembangan pusat pertumbuhan kota baru, permasalahan yang dihadapi oleh
Palembang adalah :
 Perkembangan pusat kota Palembang yang tidak terkendali membutuhkan kawasan
pinggiran sebagai kawasan yang dapat menunjang pusat kota yang mampu
mewadahi seluruh aktivitas masyarakat kota Palembang.
 Fenomena urban sprawl yang terjadi di Kota Palembang, akibat dari aktivitas yang
berada di hilir kota Palembang sebagai pusat kota sudah terlalu padat.
 Adanya ketidakjelasan mengenai peruntukkan fungsi kawasan Jakabaring
berdasarkan RTRW 2004-2009, mengenai  rencana pengembangan kawasan
Jakabaring sebagai pusat pemerintahan terpadu, namun di sisi lain historis
pembentuk kawasan, Jakabaring merupakan kawasan resapan air yang sangat
rentan dengan banjir dan imej kawasan sebagai kawasan olahraga.
Dari permasalahan yang terjadi di Kawasan Jakabaring, penelitian ini diharapkan
dapat menjawab pertanyaan penelitian, Bagaimana perkembangan kawasan Jakabaring
sebagai kota baru ?
51.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dilakukan, tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi kawasan Jakabaring sebagai embrio kota baru dan melihat sejauh manakah
perkembangan Jakabaring pada kondisi lapangan serta faktor-faktor yang menjadikan
Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang.
1.3.2 Sasaran
Sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam penelitian yaitu :
 Mengidentifikasi aktivitas yang terdapat di Kawasan Jakabaring
 Melakukan analisis jenis-jenis aktivitas di Kawasan Jakabaring
 Melakukan analisis sistem aktivitas Kawasan Jakabaring
 Melakukan analisis kesesuaian lahan terhadap masing-masing aktivitas yang
terdapat di Kawasan Jakabaring
 Melakukan analisis daya tampung penduduk di Kawasan Jakabaring
 Mengidentifikasi pola dan bentuk perkembangan Kota Jakabaring
 Mengidentifikasi faktor-faktor perkembangan Kawasan Jakabaring
 Identifikasi temuan studi perkembangan aktivitas Kawasan Jakabaring sebagai
kotabaru di Palembang.
 Membuat kesimpulan dan rekomendasi mengenai perkembangan Kawasan
Jakabaring.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
 Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji Kawasan Jakabaring secara mendalam
mengenai potensi dan permasalahan yang terdapat di kawasan tersebut dan
merelevansikan perkembangan Kawasan Jakabaring yang dipandang dari segi
teori Perencanaan Kota.
 Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah Palembang
mengenai rencana pengembangan Kawasan Jakabaring sebagai kawasan bisnis,
pemerintahan dan pusat olahraga namun disisi lain kawasan Jakabaring
merupakan daerah resapan air terbesar di Sumatera Selatan.
61.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Jakabaring. Adapun batas-batas
kawasan Jakabaring sendiri yaitu :
Sebelah utara : Sungai Musi di Kecamatan Ilir Barat II
Sebelah timur : berbatasan dengan Kecamatan Plaju dan Seberang Ulu II
Sebelah barat : berbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin
Sebelah selatan : berbatasan dengan Sungai Ogan Kecamatan Kertapati
Jakabaring diambil sebagai wilayah studi dalam penelitian ini karena permasalahan di
Kota Palembang yang membutuhkan pusat kota baru. Selama ini yang terjadi di Palembang
adanya penumpukan aktivitas yang berada di hilir sebagai pusat kota sudah cukup ramai,
sedangkan daerah yang berada di hulu kota Palembang merupakan kawasan pinggiran
kurang diperhatikan potensinya oleh Pemerintah. Seiring waktu berjalan, pengembangan
kota sudah mulai dilakukan di kawasan pinggiran Palembang ,salah satunya Jakabaring,
namun terhambat oleh ketidakjelasan RTRW Palembang terkait adanya pengalifungsi
kawasan. Di Jakabaring sendiri terjadi konversi lahan secara besar-besaran yang disebabkan
oleh adanya perhelatan olahraga nasional yaitu PON 2004, sehingga untuk mendukung
aktivitas olahraga tersebut juga membutuhkan aktivitas menunjang untuk menghindari
kematian kawasan seperti kawasan permukiman, perdagangan dan jasa, pemerintahan,
pariwisata, dan peribadatan. Namun sayangnya, dengan perencanaan kelengkapan fasilitas
yang dimiliki dan prasarana yang memadai ternyata tidak cukup menjadikan Jakabaring
sebagai pengembangan kota baru yang diinginkan. Kawasan Jakabaring yang merupakan
daerah rawa dan resapan air yang terbesar di Sumatera Selatan membuat kawasan ini sangat
rentan dengan banjir, sehingga membutuhkan perencanaan kota baru yang berbasis mitigasi
agar ke depannya kawasan ini tidak menjadi penyebab banjir yang lebih besar yang akan
melanda di Kota Palembang. Perkembangan yang sudah adapun dirasakan kurang memenuhi
aspek kota baru yang ideal menurut Ebenezer Howard yaitu Garden City yang
mengedepankan kawasan hijau sebagai pencipta estetika kawasan, sedangkan yang terjadi di
kawasan Jakabaring pencipta estetika kawasan hanya terbentuk dari gedung-gedung
bertingkat dengan minimnya ruang terbuka hijau (RTH), sehingga Jakabaring hanya terkenal
dengan imej kawasan olahraga bukan sebagai kawasan kota baru dengan kehijauan kawasan
yang dimilikinya.
71.5.2 Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansi yang akan disajikan dalam proposal adalah materi yang
disesuaikan dengan sasaran yang dilakukan dalam penelitian yaitu Sistem Aktivitas
Jakabaring yang sangat mempengaruhi Perkembangan Aktivitas Kawasan Jakabaring
sebagai Kotabaru sekaligus mempengaruhi bentuk dan perkembangan kota, faktor-faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan Kotabaru Jakabaring dan melihat kesesuaian
lahan dan daya tampung di Kawasan Jakabaring. Sistem aktivitas merupakan dasar
perkembangan yang menjadikan suatu kawasan agar ditetapkan menjadi sebuah kota, selain
berdasarkan jumlah penduduk. Jakabaring yang memiliki aktivitas utama yaitu olahraga,
ternyata sangat berpengaruh terhadap perkembangan aktivitas lainnya, sehingga secara
langsung juga membentuk pola perkembangan kawasan tersebut. Kotabaru Jakabaring
sangat berbeda dengan konsep pengembangan kotabaru yang sudah ada di Indonesia, seperti
Lippo Karawaci, Jakabaring dikembangkan awalnya hanya sebagai kawasan olahraga saja,
namun ternyata melihat perkembangan kota Palembang yang semakin pesat, dan
menimbulkan permasalahan kota pada umumnya, Jakabaring dilirik oleh pemerintah sebagai
salah satu kawasan pinggiran yang menampung kepenatan aktivitas di pusat kota. Namun
kenyataannya, Jakabaring merupakan daerah resapan air terbesar di Sumatera Selatan,
pemerintah mulai menseriusi dengan kebijakan dan peraturan hukum yang lebih jelas terkait
dengan pengembangan kawasan. Hal inilah yang menjadi aspek yang menarik untuk diteliti.
Faktor-faktor yang menjadikan Jakabaring sebagai Kotabaru. Pada umumnya faktor-faktor
tersebut umumnya terbagi menjadi tiga yaitu faktor ekonomi, faktor lahan dan faktor sosial.
Selain ketiga faktor tersebut kemudian muncul pemikir-pemikir ahli yang menjabarkan
secara detail faktor-faktor apa saja yang menjadi perkembangan Kotabaru. Sedangkan posisi
penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang terjadi di Jakabaring berdasarkan
para pemikir perencanaan kota tersebut. Selain itu, analisis kesesuaian lahan dan daya
tampung digunakan untuk melihat kesesuaian masing-masing penggunaan lahan di Kawasan
Jakabaring, berdasarkan tiga variabel yaitu topografi, curah hujan, dan jenis tanah. Sehingga
dapat mengetahui kesesuaian Jakabaring yang berpengaruh terhadap pemanfaatan dan
penggunaan lahan serta daya tampung Kawasan Jakabaring pada masa mendatang. Dari
semua aspek yang diteliti, berdasarkan kajian literatur yang sudah ada, Jakabaring akan
diidentifikasi perkembangannya sebagai kotabaru, sehingga memberikan kesimpulan secara
keseluruhan mengenai Jakabaring tersebut.
81.6 Kedudukan Penelitian dalam Perencanaan
Kedudukan penelitian dalam perencanaan sangat penting untuk ditinjau untuk
mencegah penelitian tersebut tidak keluar dari dari isi perencanaan wilayah dan kota sendiri.
Adapun kedudukan penelitian sebagai perkembangan aktivitas kawasan Jakabaring sebagai
kota baru yaitu:
Sumber : Hasil Analisis, 2010
Gambar 1.1
Kedudukan Penelitian dalam Perencanaan
1.7 Metodologi Penelitian
1.7.1 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian Perkembangan Aktivitas Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertolak belakang dengan
pendekatan kualitatif. Asumsi dasar inilah yang mempengaruhi pada perbedaan dari cara
pandang juga pada proses penelitian secara keseluruhan. Sedangkan pendekatan sendiri



















9kemudian dipergunakan sebagai bahan analisis. Pendekatan kuantitatif sendiri adalah
pendekatan yang didasarkan oleh suatu gejala adalah nyata. Karena gejala itu sifatnya nyata,
gejala yang ada dapat dipelajari. Gejala yang ada dapat ditangkap dengan menggunakan
indra.  Selain itu, pendekatan kuantitatif memiliki nilai yang bersifat universal yaitu peneliti
bebas berasumsi nilai sehingga dapat memiliki padangan yang lebih objektif. Selain itu,
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah upaya untuk menemukan hukum
universal dan mencoba menjelaskan mengapa suatu gejala atau fenomena terjadi, dengan
mengaitkan antara gejala atau fenomena yang lain.
Karena perkembangan kotabaru memang sudah terjadi pada zaman dahulu sebagai
salah satu tindakan yang digunakan perencana dalam mengatasi perkembangan pusat kota
yang tidak terkendali. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di
Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang. Penjelasan ini diambil dari beberapa
perkembangan-perkembangan kawasan yang sudah ada. Pendekatan kuantitatif, itu lebih
kepada pendekatan yang digunakan oleh peneliti yang benar-benar sudah mengetahui
komprehensif objek yang ditelitinya, mulai dari isu dan permasalahan hingga struktur-
struktur yang terjadi di dalam suatu permasalahan, yang lebih menguji hubungan keterkaitan
suatu permasalahan (Astuti, 1999).
Sedangkan untuk metode analisis penelitian Perkembangan Aktivitas Kawasan
Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang menggunakan metode analisis kuantitatif dimana
data kuantitatif sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data penunjang. Keseluruhan
variabel yang digunakan termasuk ke dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
memberikan gambaran yang detail untuk mengungkapkan fenomena yang terjadi di
Jakabaring. Deskriptif merupakan lanjutan dari penelitian eksploratif namun penelitian
eksploratif telah memiliki gagasan dasar sebelum melakukan penelitian sedangkan penelitian
deskriptif belum memiliki dasar dan berkembang dengan kondisi di lapangan.
1.7.2 Kebutuhan Data
Kebutuhan data adalah rincian data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari hasil lapangan. Data primer biasanya diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, kuesioner dan dokumentasi foto kondisi lapangan. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder diperoleh
dari tinjauan pustaka, kumpulan artikel, jurnal yang memiliki kevalidan informasi yang
tinggi serta peraturan pemerintah yang berlaku. Kebutuhan data dalam penelitian ini yaitu :
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Vegetasi, Iklim dan Sinar
Matahari, Drainase
Meliputi jenis-jenis aktivitas,
waktu aktivitas, lokasi aktivitas,
dan fungsi-fungsi aktivitas.
Adapun aktivitas yang menjadi
pusat penelitian adalah:
 Aktivitas olahraga dan
hiburan
 Aktivitas perumahan dan
permukiman
 Aktivitas pemerintahan
 Aktivitas perdagangan dan
jasa
Melakukan analisis kesesuaian
lahan Kawasan Jakabaring yang
dilihat dari 3 variabel yaitu
topografi, jenis Tanah, dan curah
Hujan
Melakukan perhitungan daya
tampung penduduk di Kawasan
Jakabaring.
1. Jumlah Penduduk
2. Penggunaan Lahan Eksisting
Melihat keterkaitan antara sistem
aktivitas dan bentuk kota dan
perkembangan kota.
1. Ada tidaknya masing-
masing aktivitas
2. Berfungsi suatu aktivitas
sebagai penunjang
kehidupan kotabaru
3. Waktu terjadinya aktivitas







Data sekunder  : survei
instansional Bappeda (Peta)
dan BPS (Statistika)
Data primer : Dokumentasi
foto kawasan.
Data sekunder  : survei
instansional Bappeda (Peta)
dan BPS (Statistika)
Data primer : Dokumentasi
foto kawasan.

































1.7.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian Perkembangan Aktivitas Jakabaring sebagai Kotabaru, teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis serta dapat
dikontrol keandalan (realibitas) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi merupakan
proses yang kompleks yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam
menggunakan teknik observasi yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan
ingatan si peneliti. Dalam observasi, indra yang sangat vital di dalam melakukan
pengamatan yaitu mata dan telinga.Oleh sebab itu, kelima indra itu harus benar-benar
sehat. Dalam melakukan pengamatan, mata lebih dominan dibandingkan dengan
telinga. Selain itu, observasi diperlukan ingatan terhadap observasi yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga diperlukan catatan-catatan, alat-alat elektronik seperti tustel,
video, tape recorder dan sebagainya, lebih banyak melibatkan pengamat, memusatkan
perhatian kepada data-data yang relevan, mengklasifikasikan gejala dalam kelompok
yang tepat, menambah bahan persepsi tentang objek yang diamati. Dalam observasi
yang dilakukan, objek yang diteliti adalah:
 Sistem Aktivitas dan Pola Perkembangan Kota Jakabaring
 Persebaran aktivitas dan sarana prasarana pendukung di Jakabaring
 Aktivitas yang dimaksud adalah:
 Aktivitas Olahraga dan Fasilitasnya
 Aktivitas Perumahan Dan Permukiman dan Fasilitasnya
 Aktivitas Perdagangan dan Jasa dan Fasilitasnya
 Aktivitas Pemerintahan dan Fasilitasnya
 Aktivitas Peribadatan dan Fasilitasnya
2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Responden dalam wawancara ini adalah:
 Pemerintah sebagai perencana pengembang kawasan. Pemerintah yang
dimaksud adalah:
 Bappeda Provinsi dan Kota Palembang bagian perencanaan pengembangan
kawasan
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 DPU Bina Marga bagian infrastruktur (jaringan jalan, fasilitas umum yaitu
fasilitas perdagangan dan jasa, fasilitas pemerintahan, fasilitas peribadatan,
jaringan listrik, jaringan air bersih)  dan DPU Cipta Karya bagian
Perancangan Kawasan dan Perumahan Permukiman
 Masyarakat yang bertempat tinggal di Jakabaring yaitu:
 Masyarakat asli dan yang menetap 5 tahun ke atas
 Masyarakat menetap di bawah 5 tahun
 Masyarakat yang tidak menetap.
3. Kuesioner
Kuesioner merupakan kegiatan tanya jawab yang terstruktur menggunakan daftar
pertanyaan yang lebih mendetail (Bungin:1998). Kuesioner digunakan untuk
mendapatkan informasi secara mendetail biasanya lebih kepada faktor-faktor sosial
ekonomi kependudukan. Kuesioner dalam penelitian Perkembangan Aktivitas Kawasan
Jakabaring ditujukan kepada masyarakat perumahan dan permukiman Jakabaring.
Masyarakat perumahan dan permukiman di Jakabaring dipilih karena mereka adalah
populasi terbanyak di Kawasan Jakabaaring dan lebih mengetahui perkembangan dan
sejarah Jakabaring sendiri.  Kuesioner ini berfungsi untuk mengidentifikasi kondisi fisik
sosial, budaya dan ekonomi kependudukan mereka sendiri terkait dengan peningkatan
kualitas kehidupan dari pusat kota ke wilayah pinggiran kota.
1.7.4 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan random sampling
dan purpossive sampling. Teknik random sampling digunakan untuk kawasan perumahan
dan permukiman, sedangkan teknik purpossive sampling digunakan untuk kawasan
perdagangan dan jasa, pemerintahan, dan hiburan dan olahraga.  Menurut Arikunto
(1998:120) penentuan jumlah sampel didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu: (a)
kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, (b) sempit luasnya wilayah
pengamatan dari setiap subyek, hal ini menyangkut banyak sedikitnya data yang hendak
diperoleh dan (c) besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. Pembagian sampling ini
digunakan untuk wawancara mengenai Perkembangan Aktivitas Kawasan Jakabaring
berdasarkan parameter penelitian yang digunakan.
 Aktivitas Perumahan dan Permukiman
Karena merupakan jumlah populasi terbesar dalam sistem aktivitas di Kota
Jakabaring, maka jumlah sampling yang digunakan juga lebih banyak dibandingkan
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dengan jumlah sampling populasi lainnya dan menggunakan perhitungan rumus
berdasarkan jumlah penduduk agar sampling dapat dilakukan dengan merata ke semua
kawasan perumahan dan permukiman dengan menggunakan teknik stratified random
sampling. Karena populasi pada aktivitas permukiman di Jakabaring memiliki tingkat
homogen yang semakin kecil. Walaupun random, tetapi tetap menggunakan kriteria
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Semakin besar derajat kesalahan, maka akan
semakin besar heterogen populasinya karena biasanya kotabaru dibentuk oleh populasi
yang bervariasi. Tingkat homogen/heterogen dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan lamanya bertempat tinggal Pada aktivitas perumahan dan permukiman
tidak digunakan purpossive, karena walaupun teknik ini memiliki kriteria khusus,
namun teknik ini tidak mampu digunakan dalam jumlah banyak, padahal jika di suatu
kawasan memiliki beragam populasi maka akan semakin beragam jawaban terhadap
pandangan permasalahan sehingga kurang tepat digunakan pada populasi yang cukup
banyak (Singarimbun, 1996). Jakabaring termasuk di dalam Kecamatan Ulu I,
Kelurahan 15 Ulu dengan luas 600 Ha dengan jumlah penduduk 18.513 jiwa (berarti
terdapat 4628 KK), dengan derajat kesalahan sebesar 0,15 dengan alasan untuk
memperkecil jumlah penyebaran sampel dan jawaban yang bervariatif dan berulang,
dan memang tingkat homogenisasi populasi juga semakin kecil, sehingga jika
menggunakan derajat kesalahan yang semakin kecil, akan memperbesar jumlah sampel
yang disebarkan dan semakin banyak jawaban-jawaban yang tidak efektif dari suatu
pertanyaaan yang akan berdampak kepada pengolahan data dan penarikan kesimpulan.







(4628,5 x (15%)2) +1
n = 44,02 ≈ 50 Kepala Keluarga.
Adapun kriteria dalam 50 Kepala Keluarga tersebut yaitu:
 Masyarakat asli dan yang menetap 5 tahun ke atas
 Masyarakat menetap di bawah 5 tahun
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 Masyarakat yang tidak menetap.
TABEL I.2
DISTRIBUSI SAMPEL PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN JAKABARING
No Perumahan Dan Permukiman Jumlah Sampel
1 Kompleks Perumahan Dekranasda 10
2 Kompleks Perumahan Jaka Permai 10
3 Kompleks Perumahan Ogan Permai Indah 10
4 Permukiman Masjid Ceng Ho 10
5 Permukiman Gsg Jakabaring 10
Sumber: Hasil analisis, 2011
Dari 50 Responden yang akan direncanakan, masyarakat merupakan populasi
terbanyak yaitu dengan jumlah 50 responden, dengan persebaran 25 wawancara dan 25
kuesioner. Pembagian ini untuk melihat perbandingan jawaban sekaligus melengkapi
hasil informasi dan memperkuat alasan-alasan mengapa masyarakat memilih tinggal di
Jakabaring. Pembagian wawancara dan kuesioner juga tidak dilakukan terhadap objek
yang sama, tetapi pada objek yang berbeda, untuk melihat keragaman informasi dan
sudut pandang dari masyarakat sendiri, dan peneliti berusaha mencoba mencari titik
temu dimana keragaman itu terjadi menjadi sebuah kesimpulan yang diinginkan.
 Aktivitas Pemerintahan
Sasaran wawancara untuk aktivitas pemerintahan yaitu lebih kepada wawancara
instansional yang ditujukan kepada Bappeda Provinsi dan Bappeda Kota masing-
masing 1 unit pada bagian perencanaan dan pengembangan kawasan, DPU Bina Marga
dan Cipta Karya, pada bagian pengembangan dan perencanaan infrastruktur DPU Bina
Marga bagian infrastruktur (jaringan jalan, fasilitas umum yaitu fasilitas perdagangan
dan jasa, fasilitas pemerintahan, fasilitas peribadatan, jaringan listrik, jaringan air
bersih) dan pengembangan perumahan dan permukiman.
 Aktivitas Olahraga dan Hiburan Terpadu
Sampling yang digunakan sebanyak 4 unit yaitu 2 unit untuk olahraga yang
ditujukan kepada atlet yang bertanding untuk mengetahui informasi mengenai
pandangan Jakabaring sebagai pusat olahraga dan kotabaru di Palembang, sedangkan 2
unit lagi ditujukan kepada pengunjung wisata danau Ogan Ilir Permai, untuk
memperoleh informasi mengenai Jakabaring sebagai kawasan hiburan terkait kelayakan
16
dan kenyamanan kawasan melalui wawancara. Kriteria yang digunakan untuk aktivitas
olahraga dan hiburan terpadu:
 Untuk Olahraga, khusus kepada atllet-atlet Sepakbola yang berlatih di
Jakabaring karena dianggap mampu mengetahui kekurangan dan kelebihan
fasilitas olahraga Jakabaring tersebut.
 Untuk Hiburan adalah pengunjung hiburan pendatang maupun penduduk asli
Jakabaring, dan digunakan untuk mengetahui perkembangan aktivitas hiburan
Jakabaring dan kepuasan terhadap penyediaan fasilitas tersebut dan pengelola
kawasan hiburan Jakabaring tersebut.
 Perdagangan dan Jasa
Perdagangan dan Jasa, sampling yang digunakan sebanyak 2 unit, yaitu 2 unit
untuk perdagangan modern dan tradisional, perdagangan modern ditujukan kepada
pengunjung maupun karyawan Indomaret di Jakabaring, sedangkan perdagangan
tradisional ditujukan kepada pasar di Jakabaring yang lebih dari 5 tahun karena
dianggap mengetahui munculnya aktivitas perdagangan dan jasa tradisional Jakabaring.
1.7.5 Teknik Pengolahan Data
Teknik Pengolahan Data yang dimaksud dalam Penelitian Perkembangan Aktivitas
Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang adalah perolehan hasil data primer
yaitu dari kuesioner dan wawancara terhadap masyarakat dan pelaku perencana Kawasan
Jakabaring. Dalam kuesioner penelitian, terdapat empat kategori yang telah diberik kode
oleh peneliti yaitu:
A :INTERAKSI DAN KENYAMANAN PENDUDUK KAWASAN JAKABARING
B :KETERSEDIAAN FASILITAS KOTA
C :LOKASI DAN AKSESIBILITAS
D : LINGKUNGAN
Tujan kode tersebut adalah untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis setiap
variabel dalam kategori tersebut. Sehingga peneliti dapat lebih cepat dan praktis dalam
mendeskripsikan isi dan makna dari setiap data. Setelah data terolah, data tersebut diringkas
dengan distribusi frekuensi yang dibantu alat analisis Microsoft Excel dan SPSS 11,5.
Analisis Skoring
Analisis skoring ini digunakan untuk mengkuantifikasikan data-data kualitatif yang
bersifat penilaian terhadap variabel dan dalam kategori yang terdapat di kuesioner yang diisi
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oleh responden. Pengkuantifikasian data kualitatif tersebut derange dengan penilaian baik,
cukup baik dan tidak baik terhadap pelayanan fasilitas, kemudahan aksesibilitas, interaksi
sosial dan budaya, kesesuaian lahan, kondisi dan partisipasi masyarakat lingkungan
Kawasan Jakabaring.
Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis distribusi frekuensi digunakan untuk mendeskripsikan data kualitatif dan data
kuantitatif dengan representasi grafis untuk memperkuat bukti dari perolehan data primer.
Distribusi frekuensi yang dipakai dalam penelitian ini adalah Means, Maximum dan
Minimum. Selain itu, juga dipergunakan analisis Crosstabs untuk melihat signifikasi
hubungan antarvariabel dan pengaruh kuat atau tidaknya terhadap perkembangan kawasan.
1.7.6 Keterbatasan Data
Setelah melakukan survei, untuk menganalisis masing-masing objek penelitian, ternyata
ada beberapa data yang tidak tersedia di lapangan yaitu data kesesuaian lahan. Data
kesesuaian lahan tersebut mengacu pada tiga variabel yaitu variabel topografi, kesesuaian
lahan, dan curah hujan. Data yang tersedia hanya data topografi. Data yang dimaksud
adalah pemetaan. Sehingga tidak bisa dilakukan analisis skoring seperti yang diharapkan.
Metode analisis yang digunakan kemudian berubah menjadi metode analisis kualitatif
dengan peraturan perundangan dan kajian literatur mengenai kesesuaian lahan pada
kawasan rawa karena Kawasan Jakabaring merupakan kawasan rawa sekaligus kawasan
resapan air.
1.7.7 Metode Analisis
Dalam penelitian yang dilakukan, metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif,
digunakan untuk memberikan gambaran dan penjelasan terhadap karakteristik yang dimiliki
Jakabaring sebagai Kotabaru. Dengan menggunakan kedua metode ini, penelitian ini akan
menganalisis sistem aktivitas, bentuk dan pola perkembangan kota, dan factor-faktor
perkembangan kotabaru serta  kategorisasi perkembangan kotabaru Jakabaring tersebut.
1. Deskripsi kualitatif, merupakan teknik analisis yang mengolah data non angka, yang
kemudian diinterpretasikan, dimanipulasikan dan disajikan menjadi informasi yang
detail dan jelas mengenai suatu wilayah yang dikaji (Kusmayadi& Sugiarto, 2000:178).
Analisis deskripsi kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi sistem aktivitas dan pola
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dan bentuk perkembangan Kawasan Jakabaring dan Kategorisasi Kota Baru
berdasarkan perkembangan teori dan kondisi eksisting yang ada.
2. Deskripsi kuantitatif merupakan teknik analisis yang mentransformasikan data-data
yang berupa angka yang diolah, diinterpretasikan, dimanipulasikan dan disajikan ke
dalam bentuk data yang mudah dipahami biasanya disajikan dalam bentuk grafis,
gambar dan diagram. Dalam teknik analisis kuantitatif digunakan untuk faktor-faktor
perkembangan aktivitas Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang
berdasarkan keterbacaan masyarakat terhadap perkembangan yang terjadi di Kawasan
Jakabaring, dalam berbagai sudut pandang. Untuk mengidentifikasikan faktor-faktor
tersebut digunakan analisis yang digunakan analisis distribusi frekuensi dan analisis
Crosstabs. Analisis Crosstabs ini digunakan untuk menguji antara sub variabel dan
melihat kecendrungan dan keterkaitan antar variabel yang terjadi.
1.7. 8 Jenis Analisis
Jenis analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi Perkembangan Aktivitas
Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang yaitu sebagai berikut.
a. Analisis Sistem Aktivitas
Analisis sistem aktivitas digunakan untuk mengetahui perkembangan aktivitas.
Dalam penelitian perkembangan aktivitas kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru,
digunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Metode analisis kualitatif deskriptif
dipilih untuk melihat perkembangan aktivitas dari tahun-ke tahun dengan
menggunakan pemetaan dokumentasi seperti pada dasarnya dari dasar kualitatif yaitu
keadaan empiris di lapangan. Adapun objek yang menjadi variabel penelitian, meliputi
jenis-jenis aktivitas, waktu aktivitas, lokasi aktivitas, dan fungsi-fungsi aktivitas.
Adapun aktivitas yang menjadi pusat penelitian adalah:
 Aktivitas olahraga dan hiburan
 Aktivitas perumahan dan permukiman
 Aktivitas peribadatan
 Aktivitas pemerintahan
 Aktivitas perdagangan dan jasa
Aktivitas-aktivitas ini membutuhkan lahan sebagai wadah untuk membangun
fasilitas penunjang yang mampu menopang masing-masing aktivitas. Mengingat lahan
di Kawasan Jakabaring merupakan rawa, tentunya akan semakin kontradiktif dalam
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perencanaan, karena rawa merupakan salah satu kawasan konservasi ditambah dengan
Kawasan Jakabaring merupakan daerah resapan air terbesar di Kota Palembang,
sehingga dibutuhkan analisis kesesuaian lahan untuk mengidentifikasi kesesuaian





Dari analisis kesesuaian lahan, nantinya akan diperoleh kesesuaian lahan yang
akan menjadi masukan di dalam perencanaan penggunaan dan pemanfaatan lahan
selanjutnya di Kawasan Jakabaring. Luas lahan di Kawasan Jakabaring yang masih
sangat luas menjadi aset yang potensial untuk perencanaan, tetapi tidak begitu banyak
yang mengetahui merencanakan Kawasan Jakabaring menjadi kawasan kotabaru yang
ideal yang menyeimbangkan aspek keberlanjutan menurut Ebenezer Howard, sehingga
membutuhkan analisis mengenai daya tampung penduduk. Daya tampung penduduk
ini berfungsi untuk menyeimbangkan antara pembangunan fasilitas dan penyebaran
jumlah penduduk di Kawasan Jakabaring agar penduduk masih merasakan kenyaman
sebuah perkotaan. Dalam analisis daya tampung penduduk, variabel yang menjadi
objek penelitian yaitu:
 Jumlah penduduk dan proyeksinya selama 10 tahun
 Pemanfaatan Lahan Eksisting
b. Analisis Bentuk Kota dan Perkembangan Kota
Analisis bentuk kota dan perkembangan kota digunakan untuk mengidentifikasi
bentuk kota Jakabaring yang ditinjau dari Jaringan jalan, Persebaran Tata Guna Lahan,
dan Sistem Aktivitas. Ketiga aspek ini dapat dilihat dari pembangunan-pembangunan
yang terjadi di Jakabaring. Dalam analisis bentuk kota dan perkembangan kota ini
digunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Sama halnya dengan analisis sistem
aktivitas, pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh kenyataan empiris di
lapangan dengan melakukan pemetaan dan dokumentasi.
c. Analisis Fakor-Faktor Perkembangan Kotabaru
Analisis ini digunakan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang menjadi
perkembangan dalam Kotabaru Jakabaring berdasarkan perkembangan teori yang
sudah ada. Faktor-faktor perkembangan kotabaru ini kemudian diperoleh dari
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kenyataan lapangan ataupun pihak instansional yang terkait dalam pengembangan
kawasan. Dalam analisis ini digunakan metode analisis kuantitatif deskriptif. Adapun





Keaslian penelitian ini bertujuan untuk melihat orisinalitas penelitian. Penelitian
Perkembangan Aktivitas Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang, belum
pernah dilakukan sebelumnya oleh di Universitas Diponegoro. Persamaannya adalah tema
yang diangkat yaitu Perkembangan Kotabaru di beberapa wilayah yang memang sudah
dilakukan untuk mengatasi permasalahan perkotaan yang semakin tidak terkendali. Namun,
latar belakang dan variabel juga berbeda, karena latar belakang pengembangan Kotabaru
Jakabaring didasarkan oleh pengembangan Kawasan Olahraga, dan pengembangan kawasan


















































































Kerangka pikir ini dibuat untuk mempermudah identifikasi terhadap kawasan
Jakabaring sebagai pengembangan kota Baru. Kerangka pikir ini dimulai dari latar belakang
permasalahan, Research Question, tujuan, proses dan pada akhirnya mengeluarkan output dari
penelitian tersebut. Kerangka penelitian ini dibuat juga sebagai arahan bagi peneliti untuk
melakukan proses penelitian agar tidak keluar dari jalur yang sudah direncanakan. Adapun alur
penelitian yang digunakan peneliti yang dilatarbelakangi oleh:
a. Terjadinya deurbanisasi dari Kota Palembang atau disebut juga sebagai proses
suburbanisasi yaitu adanya perpindahan penduduk dari Kota-Kota Metropolitan
menuju kawasan pinggiran, yang menjadikan Kawasan Jakabaring sebagai salah
satu pusat perkembangan kawasan pinggiran di Kota Palembang.
b. Pembangunan Kota Baru yang dilakukan oleh Palembang yang dikembangkan oleh
pihak pemerintah dan swasta harus mampu menarik warga masyarakat Kota
Palembang memilih Jakabaring sebagai preferensi sebagai lokasi permukiman atau
beraktivitas dan berinvestasi dalam hal ekonomi di Kawasan Jakabaring.
c. Kota baru sebagai wadah komunitas yang seimbang, komunitas sosial yang mampu
memberikan kenyamanan bagi penghuninya, memiliki kemudahan dan kelengkapan
fasilitas dan pelayanan kegiatan ekonomi, sosial, kultural sehingga mampu
memenuhi kebutuhan pelayanan serta kegiatan usahanya sendiri serta mempunyai
pengendalian estetika yang kuat.
d. Konsep perkembangan kota baru adalah kota baru berkembang menjadi kota baru
yang memiliki self containment and balanced community for work and living and
sociality balanced community dan memiliki karakter visual kota yang atraktif
(menarik) dengan tujuan akhirnya adalah menjadi kota baru yang nyaman (a
pleasant new town). Permasalahannya di Kawasan Jakabaring adalah kawasan
tersebut merupakan daerah resapan air sehingga sangat rentan dengan banjir
padahal disana telah direncanakan sebagai kota baru yang bercirikan kawasan
olahraga dan pemerintahan terpadu.
e. Kajian literatur yang digunakan sebagai landasan teroi dalam melakukan analisis
untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah perkembangan Jakabaring sebagai
kota baru dan alasan mengapa kawasan tersebut menjadi kota baru dengan melihat
sejarah pembentukan kawasan merupakan daerah resapan air terbesar di Sumatera




Sistematika penulisan disusun untuk memmpermudah memahami maksud dan tujuan
penelitian. Penyusunan proposal penelitian ini  terbagi dalam lima bab yaitu :
BAB I  PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, sasaran dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri atas ruang lingkup spasial dan ruang
lingkup substansial, metodologi penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan.
BAB II PERKEMBANGAN KAWASAN SEBAGAI KOTABARU
Berisi mengenai kajian literatur mengenai sistem aktivitas dan perkembangan dan bentuk
Kotabaru Jakabaring, faktor-faktor perkembangan Kotabaru,dan Kategori dan Ukuran Kotabaru
Jakabaring sehingga dihasilkan sebuah sasaran dan fokus dalam penelitian Perkembangan
Aktivitas Kawasan Jakabaring
BAB III TINJAUAN KOTABARU JAKABARING
Bab ini berisi mengenai gambaran umum mengenai wilayah studi yang menjadi objek
penelitian yaitu Jakabaring dan melihat Jakabaring dalam hal ketersediaan aspek fisik dan
nonfisik wilayah.
BAB IV ANALISIS PERKEMBANGAN AKTVITAS JAKABARING SEBAGAI
KOTABARU DI PALEMBANG
Dalam bab ini, berisi mengenai analisis-analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasikan Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang. Analisis ini ditinjau
berdasarkan sasaran-sasaran yang dibuat berdasarkan kebutuhan data yang telah dibuat
sebelumnya sehingga menghasilkan output yang diinginkan. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis pola dan bentuk kota, dan faktor-faktor perkembangan kotabaru.
Analisis ini juga dijadikan sebagai arahan dalam perkembangan kotabaru dan membuat
kesimpulan secara garis besar Perkembangan Aktivitas Kawasan Jakabaring sebagai Kotabaru
di Palembang.
BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan akhir dari analisis yang telah dilakukan dalam
mengidentifikasi Perkembangan Aktivitas Jakabaring sebagai Kotabaru di Palembang. Selain
itu, dalam bab ini juga memberi masukan dalam ilmu perencanaan pengembangan Kawasan





Identifikasi Pola dan Bentuk
Perkembangan Kawasan
Jakabaring
Analisis Pola dan Bentuk Perkembangan
Kawasan Jakabaring menggunakan analisis
deskripsi kualitatif













Aktivitas yang Terjadi di Jakabaring







Lokasi dan Waktu Aktivitas
Analisis Aktivitas Utama dan
Penunjang di Kawasan Jakabaring
menggunakan deskripsi kualitatif


























 Teori Sistem Aktivitas
 Teori Faktor-Faktor
Perkembangan Kotabaru
 Teori Kategorisasi Dan
Ukuran Kotabaru
 Teori Lahan
 Pertambahan Jumlah Penduduk di Kota Palembang
 Penyediaan lahan yang  jumlahnya semakin terbatas
dan mahalnya harga lahan di pusat kota
 Pusat Kota yang Tidak Mampu Melayani Kebutuhan
Masyarakat
Munculnya Kebutuhan akan Kawasan Baru
sebagai Wadah Beraktivitas
Munculnya Pusat Kota Baru Di Kawasan
Pinggiran Kota Palembang Yaitu
Jakabaring Sebagai Pusat Kotabaru Yang
Berbasis Kotabaru Terpadu
Bagaimana perkembangan kawasan Jakabaring sebagai kota
baru ?
Mengidentifikasi perkembangan Kawasan Jakabaring
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